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ABSTRAK

DEWI MURSALINA. Pengaruh Lifestyle, Brand Image Dan Beauty Vlogger
Sebagai Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik
Maybelline Di Kalangan Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
Angkatan 2017-2020)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ifestyle, brand image,
dan beauty vlogger sebagai kelopok referensi terhadap keputusan pembelian
kosmetik Maybelline di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket (kuisioner) dengan jumlah sampel sebanyak 95 responden
yang merupakan mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah dengan metode purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan (X1) berpengaruh positif signifikan secara
parsial terhadap keputusan pembelian kosmetik di Maybelline di kalangan
Mahasiswa dengan t hitung 8,268 > 1,986 dan signifikansi 0,000 < 0,05. variabel
(X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian kosmetik
Maybelline di kalangan mahasiswa dengan t hitung 1,828 < 1,986 dan signifikansi
0,071 > 0,05. (X3) berpengaruh positif signifikan parsial terhadap keputusan
pembelian kosmetik di Maybelline di kalangan Mahasiswa dengan t hitung 2,850
> 1,986 dan signifikansi 0,005 < 0,05. Dalam uji f statistik, seluruh variabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat dengan F hitung 95,40 >
2,70 dan signifikansi 0,00 < 0,05. Koefisien determinasi sebesar 0,727.
menunjukkan variabel Ifestyle, brand image, dan beauty vlogger sebagai kelopok
referensi memberi pengaruh sebesar 72% terhadap keputusan pembelian kosmetik
Maybelline di kalangan mahasiswa. Sisanya sebanyak 28% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Lifestyle, Brand image, Beauty Vlogger, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

Dewi Mursalina. The Influence of Lifestyle, Brand Image and Beauty Vloggers
as Reference Groups on Maybelline Cosmetics Purchase Decisions Among
Students (Case Study of Students of the Faculty of Islamic Economics and
Business, Pekalongan State Islamic Institute Class 2017-2020)

This study aims to determine the effect of lifestyle, brand image, and
beauty vlogger as a reference group on Maybelline cosmetic purchasing decisions
among college students. This study uses a quantitative approach. The data
collection method in this study used a questionnaire (questionnaire) with a sample
of 95 respondents who were students of FEBI IAIN Pekalongan. The sampling
technique used is the purposive sampling method.

The results showed that (X1) had a partially significant positive effect on
cosmetic purchasing decisions at Maybelline among university students with t
count 8.268 > 1.986 and a significance of 0.000 < 0.05. variable (X2) has no
partial effect on Maybelline cosmetic purchasing decisions among college
students with t count 1.828 < 1.986 and a significance of 0.071 > 0.05. (X3) has a
partial positive effect on cosmetic purchasing decisions at Maybelline among
college students with t count 2.850 > 1.986 and a significance of 0.005 < 0.05. In
the statistical f test, all independent variables have a simultaneous effect on the
dependent variable with F count 95.40 > 2.70 and a significance of 0.00 < 0.05.
The coefficient of determination is 0.727. shows that lifestyle, brand image, and
beauty vlogger variables as a reference group have a 72% influence on
Maybelline cosmetic purchasing decisions among students. The remaining 28% is
influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Lifestyle, Brand image, Beauty Vlogger, Purchase Decision
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I;\u ruf Nama Huruf Latin Keterangan
rab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan havi

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

Bx Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& > ain ’ koma terbalik (di atas)

xii



¢ Ghain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
J Nun N En
g Wau W We
0 Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
2.V $ Ya Y Ye
okal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
| = a = a
I=1 ¢ =ai ¢ =1
l=u s =au J=10
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLan 3130 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daba b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
s ditulis al-barr

xiii



5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
aadd) ditulis
JaJd ditulis
Szl ditulis

asy-syamsu
ar-rojulu

as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8 ditulis
&l ditulis
d ditulis

6. Huruf Hamzah

al-gamar
al-badi’
al-jalal

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis

£ ditulis

Xiv

umirtu

syai’u
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa globalisasi sekarang ini, kebutuhan manusia semakin
kompleks. Bukan hanya pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga termasuk
pemenuhan kepuasan pribadi. Sebagai makhluk sosial, manusia semakin
memahami bagaimana cara terbaik memenuhi kebutuhan hidup. Manusia
semakin selektif dalam memilih sebuah produk. tindakan seseorang
konsumen dijelaskan sebagai perilaku yang termasuk dalam kegiatan
mendapatkan, mengkonsumsi serta menghabiskan produk dan jasa serta
tahapan sebelum dan sesudah perilaku tersebut. (Zukhrufani, 2019)

Lifestyle adalah sesuatu yang sangat mudah dapat terpengaruh apabila
seseorang memiliki minat yang sama termasuk dalam hal melakukan
pembelian produk. Lifestyle seseorang menunjukkan bagaimana ia menjalani
hidup, membelanjakan uang yang ia miliki serta bagaimana ia
mengalokasikan waktu (Zukhrufani dan Zakiy, 2019). Kosmetik merupakan
salah satu produk yang sering digunakan dan berhubungan dengan perubahan
gaya hidup. Seiring dengan berkembangnya lifestyle individu untuk selalu
tampil cantik dan menarik agar lebih percaya diri menjadikan kosmetik tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari kaum wanita atau mahasiswa.
Kementerian Perindustrian mencatat pertumbuhan pasar industri kecantikan
pada kuartal 1 tahun 2019 tercatat tumbuh sebesar 8,12% dengan PDB

sebesar Rp 21,9 triliun. Lifestyle masyarakat dapat membantu menggerakkan



industri kosmetik dan personal care. Kemajuan teknologi dengan banyaknya
media sosial dan platform digital juga dapat memperluas jangkauan kosmetik
sehingga banyak merek kosmetik yang mampu bersaing (Saputri dan
Setyawati, 2020). Salah satu merek kosmetik yang sedang banyak
digandrungi kaum wanita adalah Maybelline. Terbutkti dari data Top Brand
Index Fase 1 tahun 2021 (TopBrand Award, 2021), Maybelline menempati
urutan kedua setelah wardah dalam top beauty index sebagai merek paling
diminati secara garis besar, dengan rincian kategori urutan kedua dengan
persentase 11,6% untuk kategori lipsitk, urutan pertama untuk kategori
maskara dengan persentase sebesar 38%, urutan kedua dengan persentase
21,6% untuk kategori blush on dan sebagainya. Maybelline menjadi merek
favorit konsumen karena memiliki kualitas yang baik serta inovasi yang terus
berkembang. Disisi lain, produk Maybelline juga mudah dijumpai di mana
saja di belahan dunia. Dengan kepopuleran yang dimiliki maka tidak heran
jika Maybelline menjadi merek unggulan (bestseller) di Indonesia.

Brand image juga tidak lepas dari pandangan individu mengenai sebuah
produk. Brand Image adalah anggapan dan keyakinan konsumen yang terjadi
di dalam ingatan. Jadi, brand image adalah bagian dari kepercayaan merek.
Dalam proses pembelian sebuah produk, brand image seringkali menjadi
pertimbangan awal bagi konsumen sebelum mempertimbangkan hal lain
seperti kualitas dan harga. Ada tiiga komponen penting untuk membangun
brand image. Pertama, citra perusahaan, yaitu gambaran yang dirasakan oleh

pelanggan kepada perusahaan yang memiliki produk atau jasa. Kedua, citra



pengguna, gambaran konsumen yang dipersepsikan kepada pengguna produk.
Ketiga, citra produk, berhubungan dengan atribut, manfaat, serta jaminan
produk (Nurhandayani et al, 2019).

Perkembangan teknologi yang canggih memberikan dampak yang sangat
banyak ke berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satunya bidang
teknologi informasi. Perkembangan teknologi mengakibatkan terjadinya
perpindahan nilai dari telekomunikasi fisik menggunakan surat menjadi
digital. Teknologi internet membuat penyebaran informasi makin cepat dan
mudah dijangkau. Perkembangan teknologi telah memberikan sebuah media
komunikasi baru bernama media sosial. Keberadaan media sosial memberi
pengaruh bagi para pengusaha dalam melakukan komunikasi dengan
produsen maupun dengan konsumen (Hidayati dan Yuliandani, 2020).

Diantara banyaknya media sosial yang dipakai oleh semua orang seperti
Facebook, WhatsApp, Instagram, dan Twitter, dan yang lainnya, Youtube
menjadi media sosial yang menduduki peringkat teratas yang banyak dipakai
seseorang di semua belahan dunia. Youtube merupakan sebuah wadah yang
memungkinkan seseorang untuk mengunggah, menonton, berbagi bahkan
mengunduh video secara gratis. Youtube digunakan sebagai sarana pemberi
informasi penting yang meliputi berita dari seluruh dunia, media edukasi,
sarana hiburan berupa video, hingga vlog (video blog) yang saat ini masih
menjadi trend. Bahkan youtube juga digunakan sebagai sarana promosi

berupa iklan yang muncul di dalam sebuah video. Keunggulan youtube yaitu



seseorang dapat dengan mudah mengakses berbagai macam video dari
seluruh dunia secara gratis (Chandra, 2007).

Dikutip dari databox, berdasarkan survei We Are Social, tahun 2020
youtube menempati posisi pertama dalam daftar media sosial paling sering
dipakai di Indonesia oleh pengguna usia 16 hingga 64 tahun dengan
persentase 88% diikuti oleh media sosial lainnya yaitu WhatsApp sebanyak
84%, Facebook 82%, Instagram 79% dan media sosial lainnya (Databoks

Katadata, 2021).

Gabarl. 1

Data Pengguna Sosial Media
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Sumber : Databox dari We Are Social 2020

Berdasarkan data di atas, banyak orang yang menjadikan youtube sebagai

media untuk berbisnis. Youtuber adalah istilah yang banyak dipakai untuk

menyebut orang yang menggeluti dunia youtube sebagai media bisnis. Berbagai



macam konten video dihasilkan oleh seorang youtuber untuk memperoleh
pendapatan, mulai dari video tutorial, vlog, musik, review produk dan masih
banyak lagi. Para youtuber ini memperoleh pendapatan dari banyaknya jumlah
views dari setiap video yang diunggah dan juga iklan yang terdapat pada video
tersebut. Seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna youtube maka para
pengusaha atau brand memilih untuk bekerjasama dengan para youtuber untuk
melakukan promosi atau membuat iklan produk mereka. Promosi yang dilakukan
dapat berupa iklan yang ditampilkan di dalam video, review produk, hingga
kerjasama brand untuk menjadi sponsor dalam pembuatan sebuah video. Dalam
melakukan review produk, seorang youtuber berperan sebagai seorang konsumen
dan menjelaskan keunggulan, manfaat, kegunaan serta hal-hal positif yang
berkaitan dengan produk tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah
penjualan. Produk yang dapat di review oleh seorang youtuber dapat berupa

produk makanan, produk fashion, gadget, hingga produk kosmetik.

Salah satu bidang yang sedang diminati oleh para youtuber perempuan yaitu
sebagai beauty vlogger dimana video yang dibuat terfokus pada hal-hal yang
berhubungan dengan dunia kecantikan, mulai dari skincare, kosmetik, sampai
tips-tips yang berhubungan dengan kecantikan. Kemunculan beauty vlogger ini
sangat membantu masyarakat khususnya kaum wanita untuk mendapatkan
informasi terkait produk kosmetik yang akan ia gunakan. Informasi ini didapatkan
melalui video review produk kosmetik oleh seorang beauty vlogger. Dalam
videonya, seorang beauty vlogger akan menjelaskan mengenai nama produk,

kegunaan, manfaat, kandungan yang terdapat di dalam produk tersebut hingga



kesan yang didapatkan setelah memakai produk. hal ini memudahkan masyarakat
untuk membuat keputusan dalam memilih sebuah produk yang akan ia beli. Oleh
sebab itu, masyarakat sering menjadikan beauty vlogger sebagai kelompok acuan

dalam membuat keputusan untuk membeli sebuah produk kosmetik.

Beauty vlogger akan memberi pengaruh terhadap minat beli seseorang pada
suatu produk tertentu dikarenakan beauty vlogger bertujuan untuk mempersuasi
dan memberi edukasi secara nyata terkait produk kosmetik. Kemampuan beauty
vlogger dalam mempromosikan produk dalam video yang diunggahnya akan
menaikkan keyakinan konsumen pada suatu produk. Kelihaian dan daya tarik
beauty vlogger untuk membuat seseorang memiliki kepercayaan terhadapnya,
secara tidak langsung mempengaruhi keputusan pembelian seseorang (Sinaga dan
Kusumawati, 2018). Oleh karena itu, banyak perusahaan kosmetik memilih dan
mempercayakan produknya untuk di review oleh seorang beauty vlogger.
Tingginya tingkat kepercayaan dan antusiasme masyarakat terhadap beauty
vlogger menjadikan perusahaan dapat mudah memasarkan serta membentuk
brand image yang baik dalam masyarakat. Banyak beauty vlogger di Indonesia
yang sudah memiliki banyak subscriber di channel youtubenya dan sering
dijadikan kelompok referensi oleh masyarakat khususnya kaum wanita dan
mahasiswi dalam membuat keputusan. Beberapa beauty vlogger yang ternama
diantaranya adalah Tasya Farasya yang memiliki jumlah subscriber sebanyak 3,74
juta subscriber, Rachel Goddard dengan 2,98 juta subscriber, dan juga Suhay
Salim yang memiliki jumlah subscriber sebanyak 1,48 juta subscriber (Youtube,

2021).



Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Fauz Novia Fadhilah pada
tahun 2019 (Fadhilah, 2019) yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif
dan Beauty Vlogger sebagai Kelompok Referensi terhadap Keputusan Pembelian
Kosmetik” mendapatkan hasil bahwa variabel bebas yang dipakai yaitu gaya
hidup konsumtif memberikan pengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian, yang membuktikan apablia gaya hidup seseprang semakin tinggi,
menjadikan keputusan pembelian seseorang terhadap sesuatu juga akan menjadi
semakin tinggi. Hal ini dikarenakan tindakannya tidak dilandaskan pertimbangan
yang rasional, melainkan lebih mementingkan faktor emosi berupa keinginan.
Sedangkan variabel bebas lain yang digunakan yaitu beauty vlogger sebagai
kelompok referensi tidak mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Konten beauty vlogger dijadikan sebagai kelompok referensi untuk
mencari tahu detail informasi produk yang dibutuhkan, namun tidak

mempengaruhi keputusan pembelian.

Pada penelitian lain yang berjudul ”The Effect Of Beauty Influencer,
Lifestyle, Brand Image And Halal Labelization Towards Halal Cosmetical
Purchasing Decisions” yang dilakukan oleh Zukhrufani and Zakiy pada tahun
2019 (Zukhrufani dan Zakiy, 2019) didapatkan hasil dimana variabel beauty
influencer memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Cara
berkomunikasi yang digunakan, dan baiknya popularitas seorang beauty
influencer memberikan daya tarik sehingga dapat memberi pengaruh pada
keputusan pembelian masyarakat. Variabel gaya hidup pada penelitian juga

dinyatakan terdapat pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Ini



membuktikan jika gaya hidup seseorang berpengaruh pada keinginan, kebutuhan,
juga perilakunya dalam membeli. Variabel brand image dalam penelitian tersebut
juga terdapat pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dimana brand
image mempunyai hubungan kuat pada keputusan pembelian. Jika image sebuah
produk baik, semakin tinggi pula keputusan pembelian. Labelisasi halal dalam
penelitian juga memiliki pengaruh positif pada keputusan pembelian. keberadaan
label halal dalam kemasan menjadi bahan pertimbangan konsumen serta dapat
mempermudah identifikasi produk tersebut sehingga akan memberi kepercayaan
juga rasa aman terhadap kehalalan serta kualitas produk juga lebih meyakinkan

konsumen dalam membeli.

Studi kasus dalam penelitian ini adalah Mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan
angkatan 2017-2020 yang memiliki usia berkisar antara 18-22 tahun, dimana pada
usia tersebut adalah masa dimana sesorang semakin ingin merasa tampil lebih
cantik dan menarik sehingga membutuhkan berbagai macam produk kosmetik
sebagai penunjang dalam penampilan mereka. Terlebih lagi Mahasiswa FEBI
IAIN Pekalongan seringkali dinilai memiliki penampilan yang lebih menarik
dalam hal berpakaian serta menggunakan make up dibandingkan dengan

mahasiswa dari fakultas lain di IAIN Pekalongan.

Berdasarkan pada uraian penjelasan dari latar belakang yang disebutkan,
penulis ingin mencari tahu berapa besar lifestyle mahasiswa didukung dengan
adanya brand image serta ulasan dari berbagai beauty vlogger mempengaruhi
keputusan pembelian mahasiswa terhadap produk kosmetik. Oleh sebab itu,

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lifestyle, Brand



Image Dan Beauty Vlogger Sebagai Kelompok Referensi Terhadap Keputusan
Pembelian Kosmetik Maybelline Di Kalangan Mahasiswa (Studi Kasus
Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri

Pekalongan Angkatan 2017-2020)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang yang disebutkan, maka pada
penelitian ini bisa dirumuskan beberapa permasalahan berikut

1. Apakah lifestyle memiliki pengaruh positif signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik Myabelline di kalangan mahasiswa?

2. Apakah brand image memiliki pengaruh positf signifikan secara parsial
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline di kalangan
mahasiswa?

3. Apakah beauty vlogger sebagai kelompok referensi memiliki pengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian produk kosmetik
Maybelline di kalangan mahasiswa?

4. Apakah lifestyle, brand image, dan beauty vlogger sebagai kelompok
referensi secara simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline di kalangan mahasiswa?

C. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut

1. Untuk mengetahui apakah lifestyle memiliki pengaruh positif signifikan

secara parsial terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline di

kalangan mahasiswa
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2. Untuk mengetahui apakah brand image memiliki pengaruh positif signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline di
kalangan mahasiswa

3. Untuk mengetahui apakah beauty vlogger sebagai kelompok referensi
memiliki pengaruh poitif signifikan secara parsial terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik Maybelline di kalangan mahasiswa

4. Untuk mengetahui apakah lifestyle, brand image, dan beauty vlogger sebagai
kelompok referensi memiliki pengaruh positif signifikan secara simultan
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Maybelline di kalangan
mahasiswa

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang didapatkan oleh penelitian ini diharap mampu memberi manfaat
baik teoritis ataupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan terkait faktor-faktor yang bisa memberi pengaruh pada
keputusan pembelian kosmetik di kalangan mahasiswa
b. Penelitian ini dapat dijadikan sarana guna menerapkan teori-teori
yang telah diperoleh selama masa perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini bisa menjadi pengetahuan tentang perilaku

konsumen terutama pada hal keputusan pembelian sebuah produk.
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b. Bagi Universitas
Bagi Universitas penelitian ini diharapkan mampu menambah
koleksi pustaka yang dapat memberi manfaat bagi mahasiswa IAIN
Pekalongan terlebih lagi khususnya bagi para mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
c. Bagi Peneliti lainnya
Penelitian ini bisa digunakan sebagai  acuan serta bahan
pertimbangan dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam menulis serta menganalisis penelitian ini, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan uraian latar belakang permasalahan dalam
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB Il: LANDASAN TEORI
Pada bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian. Teori-
teori yang dijelaskan diantaranya pengertian lifestyle, brand image,dan
beauty vlogger sebagai kelompok referensi dan keputusan pembelian.
Selain itu, bab ini juga berisikan telaah pustaka yang merupakan hasil
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya dan
kerangka berfikir.

BAB Il1l: METODE PENELITIAN
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Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan penulis yang meliputi
jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis yang
digunakan.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang penjelasan penulis dan deskripsi data dari
permasalahan yang diteliti serta pembahasannya

BAB V: PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari rangkaian hasil pembahasan dalam
penelitian yang disusun berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dan
saran-saran yang berkaitan dengan pemecahan permasalahan dalam
penelitian yang disampaikan oleh penulis terhadap objek penelitian dan

bagiparapenelitiselanjutnya.



13



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait

pengaruh lifestyle, brand image, dan beauty vlogger sebagai kelompok

referensi terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di kalangan

mahasiswa pada mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan angkatan 2017-2020,

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa lifestyle berpengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap keputuusan pembelian kosmetik
Maybelline di kalangan mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
pengujian t statistik yang menghasilkan nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 8,268 > 1,986 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa lifestyle berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di kalangan
mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa brand image tidak
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap keputuusan
pembelian kosmetik Maybelline di kalangan mahasiswa. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji t statistik yang menghasilkan nilai t hitung
lebih kecil dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 1,828 < 1,986. Dan

nilai signifikansi 0,071 > 0,05 yang berarti bahwa brand image tidak

68
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memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian kosmetik
Maybelline di kalangan mahasiswa.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa beauty vlogger
sebagai kelompok referensi berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap keputuusan pembelian kosmetik Maybelline di kalangan
mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil pengujian t statistik yang
menghasilkan nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan t tabel
sebesar 2,850 > 1,986 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti
bahwa beauty vlogger sebagai kelompok referensi berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di kalangan
mahasiswa

Berdasarkan hasil uji f dapat disimpulkan bahwa variabel lifestyle,brand
image, dan beauty vlogger sebagai kelompok referensi berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di
kalangan mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui pengujian yang
menyatakan F hitung lebih besar aripada F tabel yaitu sebesar sebesar
95,40 > 2,70 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka H, ditolak dan H,
diterima. Besar nilai koefisien determinasi adalah 0,751 yang berarti
sebesar 75% variabel lifestyle, brand image dan beauty vlogger sebagai
kelompok referensi memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian
dan sisanya sebanyak 25% dipengaruhi variabel lain yang tidak

disebutkan di dalam penelitian.
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B. Saran

1. Bagi perusahaan diharapkan agar dapat selalu mengikuti perkembangan
gaya hidup masyarakat saat ini dan terus melakukan berbagai inovasi
produk. Selain itu, perusahaan juga diharapkan mampu bekerja sama
dengan para beauty vlogger yang dapat memberikan rangsangan agar
dapat lebih menarik minat para konsumen dalam jangkauan yang lebih
luas.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti mampu melakukan penelitian
secara lebih mendalam dan dapat memperluas jangkauan penelitian baik
dalam hal objek penelitian, wilayah penelitian, dan sampel penelitian serta
menambah variabel-variabel lain yang dapat memberi pengaruh terhadap

keputusan pembelian agar memperkaya pengetahuan.
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